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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagi sebagian umat Hindu sekte Waisnawa Hare Krishna, harmonium
dianggap sebagai salah satu instrumen terpenting dalam mengiringi lagu bhajan
dalam berbagai prosesi ritual. Demikian juga dengan umat Hindu sekte Waisnawa
Hare Krishna cabang Yogyakarta yang bernama Narayana Smrti Ashram,
menggunakan instrumen harmonium sebagai pengiring lagu bhajan dalam prosesi
ritual Sunday Feast.

Harmonium yang digunakan dalam mengiringi prosesi ritual Sunday Feast
tersebut menggunakan disiplin ilmu musik Barat. Hal ini terbukti dengan
ditemukannya penggunaan teknik—teknik seperti: teknik double notes dan block
chord, teknik grupetto, serta teknik double notes bebas. Semua teknik yang sudah
dijelaskan, mempunyai tujuan untuk membantu sistem penjarian menjadi lebih
lentur dan manis. Di samping itu, teknik-teknik yang sudah penulis paparkan
dapat membantu pemain harmonium dalam membuat variasi model permainan
yang diinginkan dan dapat dikembangkan secara individu.

Pemain harmonium bebas memasukkan baik itu hanya satu teknik, dua,
atau menggabungkan semua teknik di atas ke dalam satu lagu bhajan.
Penggabungan banyak variasi akan membuat lagu bhajan menjadi lebih menarik
baik bagi musisi maupun para jemaat yang hadir. Tidak ada pakem atau pola baku

dalam memainkan harmonium di Narayana Smrti Ashram, yang penting enak
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didengar, sehingga jemaat yang lain dengan mudah dapat menyanyikan atau
menirukan kembali irama mantra yang sudah dinyanyikan pemimpin bhajan.
Mengenai rasa indah, walaupun pemain harmonium di Narayana Smrti
Ashram belajar secara autodidak, mereka tidak mengakui bahwa rasa musikal
dengan disiplin ilmu musik Barat nyaman untuk didengar, enak diperagakan,
dengan kata lain pemusik harmonium memainkan lagu bhajan hanya demi
pelayanan kepada Sri Krishna atau Tuhan. Oleh karena itu, untuk belajar menjadi
pemain harmonium dalam ritual Sunday Feast, terdapat enam langkah-langkah
yang harus dilakukan, yaitu: (1) Datang dalam setiap prosesi ritual Sunday Feast,
(2) duduk dekat pemusik harmonium sembari melihat cara pemusik senior
bermain, (3) melakukan wawancara dengan pemusik harmonium, (4) belajar
akord, (5) sering mendengar lagu-lagu yang dimainkan dalam ritual Sunday Feast,
melalui rekaman dan media youtube sebagai referensi pembelajaran, dan (6)
menghafal teks lagu sekte Waisnawa Hare Krishna berupa mantra dan doa-doa
pujian. Keenam langkah-langkah di atas merupakan tahapan proses menjadi
pemain harmonium dalam ritual Sunday Feast dan kemampuan bermain

didapatkan melalui proses latihan secara teratur, rutin, dan disiplin.

B. Saran

Teknik-teknik, pola iringan, dan teori musik Barat yang sudah penulis
paparkan, merupakan salah satu gambaran bagaimana menjadi pemain musik,
paling tidak menguasai ketiga disiplin ilmu Barat tersebut. Namun tidak menutup
kemungkinan ketiga disiplin ilmu musik Barat yang telah dituliskan tersebut,

dapat berkembang sesuai dengan keterampilan dan daya kreativitas pemain
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harmonium. Saran penulis terhadap pembaca yang ingin mempelajari instrumen
harmonium dengan serius di samping menguasai ketiga disiplin ilmu musik Barat
di atas, kembangkan dan eksplorasi melodi sesuai dengan daya kreatifitas masing-
masing (tentunya juga dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada agar tidak
menghasilkan suara disonan) dan mencoba membuat variasi melodi yang tidak
terlalu rumit (sederhana) agar jemaat bisa menyanyikan lagu bhajan dengan
nikmat. Teknik-teknik, pola iringan, dan teori yang telah dituliskan oleh penulis
hanyalah sebuah contoh gambaran menjadi pemain harmonium di Narayana Smrti
Ashram Yogyakarta, sehingga masih dapat dikembangkan lagi.

Lebih lanjut, saran penulis bagi yang ingin mempelajari instrumen
harmonium secara serius, ada baiknya belajar instrumen piano terlebih dahulu.
Keuntungan belajar bermain piano terletak pada sistem penjarian, seperti: latihan
jari, tangga nada, dan akord. Biasanya orang yang pernah belajar bermain piano,
umumnya mempunyai teknik yang baik dan penjarian yang teratur.

Saran penulis yang terakhir bagi pembaca yang ingin mempelajari
instrumen harmonium, ada baiknya juga sesekali datang melihat prosesi ritual
Sunday Feast dan melihat langsung pemusik bhajan bermain harmonium. Ritual
Sunday Feast diadakan setiap hari Minggu pukul 12.00-14.00 WIB di Narayana
Smrti Ashram jalan Sudharsan Cakra nomor 3 Depok Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta.
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